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MOTTO 
 

 

                      

 

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.  

(QS.At-Taghaabun:15)P0F

1 

 

                     

                   

       

 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.  

(Qs.At-Tahrim:6)P1F

2 

 

                                                             
1 Departemen Agama Islam, Al-Jumanatul’Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Penerbit J-Art, 2005), hlm. 557 
2 Ibid..... hlm.560 
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ABSTRAK 

Tri Susilowati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Rasa Percaya Diri 
Anak Kelas VI MIN Ngestiharjo Menjelang Ujian Akhir Nasional”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah ada korelasi 
antara pola asuh demokratis dengan rasa percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo 
menjelang Ujian Akhir Nasional (2) Apakah ada korelasi antara pola asuh otoriter 
dengan rasa percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional 
(3) Apakah ada korelasi antara pola asuh permisif dengan rasa percaya diri anak kelas 
VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

Penelitian ini bertumpu pada penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner (angket) pola asuh, kuesioner (angket) percaya diri, 
wawancara dan observasi. Analisis data dengan menggunakan teknik Product Moment 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 for Windows. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara pola asuh otoritarian dengan rasa 
percaya diri menjelang ujian akhir nasional. Tidak ada korelasi antara pola asuh 
otoritaritatif dengan rasa percaya diri menjelang ujian akhir nasional. Dan tidak ada 
korelasi antara pola asuh otoritarian dengan rasa percaya diri menjelang ujian akhir 
nasional. 

 

 

 

Kata kunci : Pola asuh orang tua, percaya diri anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa anak adalah produk 

dari keluarga. Jika keluarga mengasuh dengan baik maka anak akan 

cenderung menjadi baik  dan jika keluarga mengasuh dengan kurang baik 

maka anak cenderung menjadi  kurang baik. Hal ini senada dengan sabda 

Rasulullah SAW, yang artinya :  

 أَبِي عَنْ الرَّحْمَنِ، عَبْدِ بْنِ سَلَمَةَ أَبِي عَنْ الزُّهْرِيِّ، عَنِ ذِئْبٍ، أَبِي ابْنُ حَدَّثَنَا آدَمُ، حَدَّثَنَا
 عَلَى يُولَدُ مَوْلُودٍ آُلُّ«: وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّى النَّبِيُّ قَالَ: قَالَ عَنْهُ، اللَّهُ رَضِيَ هُرَيْرَةَ
  »....... يُمَجِّسَانِهِ، أَوْ يُنَصِّرَانِهِ، أَوْ يُهَوِّدَانِهِ، فَأَبَوَاهُ الفِطْرَةِ،

)البخاري رواه ) 

 “Tidaklah seorang anak dilahirkan melainkan ia dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, kedua orangtuanyalah yang membuatnya  yahudi, nasrani 

maupun majusi......” (H.R. Bukhari).1 Dari hadits di atas, orang tua 

mempunyai tanggung jawab menentukan masa depan anak begitupula corak 

anak dilihat dari perkembangan sosial, psikis, fisik, dan religiusitas yang juga 

ditentukan oleh keluarga2.  

Sebagaimana telah diketahui, keluarga merupakan pondasi pertama 

dalam membangun karakter maupun kepribadian anak. Walaupun anak 

mengenyam bangku pendidikan, namun intensitas waktu yang digunakan 

                                            
1Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tahqiq: 

Muhammad Zuhair bin Na>s}ir (tk: Da>r T}auq an-Naja>h, 1422 H), Juz 2, hlm.100 
2 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm.16 



 

2 
 

dalam pendidikan sekolah hanya beberapa persen saja, selebihnya ada dalam 

keluarga itu sendiri. Orang tua mempunyai waktu yang lebih untuk bersama 

anaknya sehingga kepribadian anak terbentuk berdasarkan pola asuh orang 

tua. Pembentukan kepribadian itu dapat terjadi  melalui perkataan dan tingkah 

laku yang tidak sengaja ditirukan oleh anaknya ketika melihat orang tuanya. 

Banyak peristiwa mengenai kenakalan remaja yang menyoroti masalah 

kegagalan kepribadian remaja adalah kegagalan sekolah dalam mendidik 

anak. Akan tetapi ada hal penting yang terlewatkan disini, yaitu peran 

keluarga dalam pembentukan kepribadian anak. Anak berada di lingkungan 

keluarga sejak dia dalam kandungan. Pendidikan kepribadian dimulai sejak 

dini yaitu sejak dalam masa kandungan. Bahkan  masa dalam kandungan 

itulah masa yang bagus dalam pendidikan kepribadian. 

Ada sebuah ungkapan yang berbunyi ibu adalah sekolah. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya keluarga dalam membentuk karakter anak. 

Bahkan dalam peribahasa Jawa disebutkan, kacang ora ninggal lanjaran, 

yang berarti anak tidak lepas dari kepribadian orang tua dan itulah pentingnya 

pendidikan kepribadian dalam keluarga.  Perlakuan orang tua kepada anak 

ketika di rumah juga berpengaruh pada kepribadian anak. Misalnya ketika 

anak sering dimarahi oleh orang tuanya maka secara tidak langsung mental 

anak menjadi down dan menjadi penakut. Berbeda ketika anak diasuh dengan 

baik maka anak tersebut menjadi baik pula. 

Kepribadian adalah sebuah kata yang menandakan ciri pembawaan 

dan pola kelakuan yang bersangkutan yang khas bagi pribadi itu sendiri. Gaya 
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kepribadian meliputi sikap, watak, dan pola kelakuan yang berulang-ulang. 

Salah satu gaya kepribadian yang baik adalah  rasa percaya diri 3.   

Menurut John Gray, anak-anak yang penuh rasa percaya diri tidak 

mudah terombang-ambing oleh tekanan rekan sebaya, dan tidak perlu 

memberontak.  Anak yang memiliki rasa percaya diri mampu menciptakan 

nasibnya sendiri, tidak secara pasif mengikuti langkah-langkah orang lain. 

Mereka berpikir sendiri, tetapi tetap terbuka menerima pendapat dan bantuan 

dari orang lain.4 

Rasa percaya diri mempengaruhi prestasi di bidang pendidikan 

maupun di bidang lain. Ketika anak yang kurang percaya diri dengan apa 

yang dilakukannya, misalnya dia dihadapkan dengan UAN, maka anak ini 

akan mencari jawaban ke temannya atau pun yang lainnya. Hal itu dilakukan 

karena sifat ragu-ragu dan kurang percaya diri untuk menjawab soal UAN. 

Maka banyak siswa yang mempercayai kunci jawaban sms yang tidak tahu 

siapa pengirimnya daripada jawaban sendiri. Telah menjadi rahasia umum 

bahwa guru juga ikut terlibat dalam penyelewengan UAN ini. Sebagai contoh 

adalah kasus yang terjadi di Sekolah Menengah Atas Negeri Lubuk Pakam 2 

Sumatera Utara tersangka pelaku kecurangan UAN. Guru-guru tertangkap 

basah membetulkan jawaban soal ujian siswa di sekolahnya. Rasa kurang 

percaya diri saat mengerjakan ujian akhir nasional itu akan berdampak ketika 

anak memasuki sekolah lanjutan. Mereka kerap kali tidak dapat mengikuti 

                                            
3 Gregory G. Young, Membaca Kepribadian Orang, (Jogjakarta: Think, cetakan VII, 

2008), hlm. 20 
4 John Gray, Children Are From heaven, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),  

hlm.25 
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pelajaran yang diajarkan di sekolah tersebut. Hal ini berbanding terbalik 

dengan nilai yang mereka dapatkan dalam ujian nasional. Akan berbeda 

rasanya jika pihak sekolah maupun orang tua memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan siswa untuk mengerjakan ujian itu dengan rasa percaya diri dan 

yakin pada kemampuan mereka sendiri. 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kepribadian anak 

pertama kali dibentuk oleh keluarganya. Dari pembentukkan kepribadian 

tersebut akan muncul rasa percaya diri. Rasa percaya diri akan terlihat ketika 

anak-anak tersebut menghadapi ujian akhir nasional apakah anak 

mengerjakan soal dengan keyakinan dan kemampuannya sendiri ataukah 

menyontek saat ujian. 

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan rasa percaya diri peserta didik dengan judul 

“ Korelasi antara  Pola Asuh Orang Tua dengan Rasa Percaya Diri Anak 

Kelas VI MIN Ngestiharjo Menjelang Ujian Akhir Nasional” menggunakan 

metode kuantitatif. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana arah korelasi antara pola asuh demokratis dengan rasa percaya 

diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang Ujian Akhir Nasional? 

2. Bagaimana arah korelasi antara pola asuh otoriter dengan rasa percaya diri 

anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional? 

3. Bagaimana arah korelasi antara pola asuh permisif dengan rasa percaya 

diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui arah korelasi antara pola asuh demokratis  dengan 

rasa percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir 

nasional. 

b. Untuk mengetahui arah korelasi antara pola asuh otoriter  dengan rasa 

percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir 

nasional. 

c. Untuk mengetahui arah korelasi antara pola asuh permisif dengan rasa 

percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir 

nasional. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua orang terutama 

pihak-pihak yang terkait : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap rasa percaya diri anak kelas VI MIN 

Ngestiharjo Wates menjelang Ujian Akhir Nasional. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan rasa 

percaya diri sehingga dapat mengembangkan potensi atau 

kemampuan serta bakat yang dimiliki. 

2. Bagi Sekolah 

Penulis berharap melalui penelitian ini guru akan termotivasi untuk 

meningkatkan percaya diri anak dengan memberikan penyuluhan 

kepada orang tua tentang pentingnya rasa percaya diri dan cara 

meningkatkan rasa percaya diri anak. 

3. Bagi Orang Tua 

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua dapat tergugah hatinya 

untuk memperhatikan penerapan pola asuh yang telah dilakukan dan 

memahami pentingnya rasa percaya diri anak. 
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4. Bagi Guru 

Dalam pembelajaran, diharapkan guru dapat membimbing, 

mengajari, dan mendidik anak agar lebih percaya diri.  Percaya diri 

anak dapat dipupuk dengan cara memberikan pemahaman yang baik, 

pemberian contoh dan penerapan di kelas.  

 

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Diyah Febriani jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2010 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, berjudul “ Pola Asuh Orang tua dalam Membina 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di 

Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”  menjelaskan pola asuh 

orang tua dalam membina pendidikan agama Islam pada anak lima 

keluarga di dusun Kedungjati menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa  pembinaan pendidikan 

agama Islam orang tua cenderung kurang dapat memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam dengan baik pada anak karena kurangnya 

kesadaran orang tua akan pendidikan agama  serta orang tua masih 

mempunyai kepercayaan terhadap sosok gaib yang diturunkan  pada anak 

mereka. Pola asuh yang diterapkan lima keluarga untuk anak-anak 

mereka cenderung memanjakan anak atau masuk pada tipe pola asuh 

permissif. Faktor penyebab orang tua memberikan asuhan dan binaan 

pendidikan agama Islam pada anak adalah faktor pendidikan orang tua 
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yang rendah sehingga belum cukup mengantarkan pada pengasuhan dan 

pembinaan yang efektif, faktor pekerjaan orang tua yang menyita waktu 

orang tua sehingga kurang komunikasi antara orang tua dengan anak, 

faktor sosial ekonomi orang tua yang masih kurang dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga baik kebutuhan fisik dan rohani, faktor lingkungan 

sosial yang belum mengarah pada kehidupan yang agamis5. 

2. Skripsi Siti Zulaihah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Tahun 2005 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua tentang Pendidikan Agama 

Islam terhadap Prestasi dan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII SLTP 

Muhammadiyah II Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan pengaruh pola 

asuh orang tua pada pendidikan agama secara umum dan dikaitkan 

dengan prestasi siswa dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian tersebut memang ada pengaruh diantara keduanya. Lebih 

lanjut dijelaskan pola asuh yang diterapkan orang tua hendaknya dengan 

tipe pola asuh demokratis agar anak merasa senang, tidak terbebani dan 

dapat bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan. Mengingat 

pendidikan agama Islam yang memerlukan ketelatenan dan kesabaran 

sampai saatnya anak mampu memahami makna perilaku keagamaan 

yang dijalankan6. 

                                            
5 Diyah Febriani “ Pola Asuh Orang Tua dalam Membina Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”, 
Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

6 Siti Zulaihah “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Tentang Pendidikan Agama Islam 
Terhadap Prestasi dan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII SLTP Muhammadiyah II 
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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3. Skripsi Abdul Majid Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

tahun 2005 Universitas Islam Negeri Yogyakarta dengan judul 

“Pengembangan Sikap Percaya Diri melalui Pendidikan Agama Islam di 

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta” menjelaskan 

upaya yang dilakukan oleh pengurus Panti Asuhan Yatim Putra untuk 

mengembangkan sikap percaya diri anak melalui pendidikan agama 

Islam yang ada di pondok tersebut seperti agenda harian, mingguan dan 

juga bulanan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan 

pendidikan agama Islam, pengurus dapat mengembangkan rasa percaya 

diri anak sehingga anak tidak minder dan bahkan mampu berkarya serta 

mendapat juara atas kemampuan yang dimilikinya7. 

 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah ada, penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Rasa Percaya Diri Anak Kelas 

VI MIN Ngestiharjo Menjelang Ujian Akhir Nasional” belum pernah 

dilakukan. Banyak penelitian yang membahas mengenai pola asuh orang tua 

namun pengaruhnya terhadap rasa percaya diri anak belum ada, maka dari itu 

peneliti ingin meneliti pengaruh pola asuh orang tua terhadap rasa percaya 

diri anak menjelang ujian akhir nasional. Penelitian akan menggunakan 

metode kuantitatif.  

  

                                            
7 Abdul Majid “ Pengembangan Sikap Percaya Diri melalui Pendidikan Agama Islam di 

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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E. Landasan Teori 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut 

Kamus Tesaurus, pola adalah cermin, contoh, ideal, model atau gaya. 

Asuh adalah melatih,  membesarkan, membimbing, memelihara, 

mendidik, mengajar, mengemong (melayani),  mengempu (mengasuh), 

menjaga, menuntun, merawat, memimpin, mengelola, mengurus, dan 

menyelenggarakan. Dari pengertian di atas pola asuh orang tua adalah 

model, gaya atau contoh yang dilakukan orang tua dalam  mendidik, 

mengajar, membesarkan, dan mengarahkan anak-anak mereka.  

Pola asuh menurut Al-Quran terdapat dalam QS. Al-Baqarah : 

220.  

 

 

 

Artinya : “tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah, “Mengurus urusan mereka 
secara patut adalah baik”, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”8 

 
Dari ayat tersebut pola asuh menurut agama adalah cara 

mengasuh anak yang sesuai dengan ajaran agama dengan mengurus, 

                                            
8 Departemen Agama Islam. Al-Jumanatul’Ali Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 

(Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), hlm.36 



 

11 
 

menjaga, memahami anak dari berbagai aspek, melindungi, merawat 

anak sebaik-baiknya dan dengan penuh kasih sayang. 

Pengertian pola asuh menurut Rifa Hidayah (2009) adalah 

perawatan, pendidikan, dan pembelajaran yang diberikan orang tua 

terhadap anak mulai dari lahir hingga dewasa.9 Sedangkan menurut 

Theresia (2009) yang dikutip oleh Suparyanto (2010) pola asuh adalah 

pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana cara sikap 

atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara 

penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan 

kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga 

dijadikan panutan bagi anaknya.10 

Orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak melalui  

kelekatan, pola asuh, dan pemberian perlakuan yang tidak tepat kepada 

anak. Pola asuh orang tua memberikan kontribusi dalam pembentukan 

kepribadian anak. Anak belajar dari cara orang tua berinteraksi dengan 

orang lain termasuk interaksi orang tua kepada anak. Interaksi yang 

dilakukan orang tua kepada anak akan dibawa anak dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungannya. 

Tiap orang menerapkan pola asuh yang berbeda dalam 

keluarganya. Pola asuh yang ideal bagi sebagian besar anak adalah pola 

asuh demokratis. Pola asuh demokratis menghadirkan lingkungan 

                                            
9 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 

266  
10 Suparyanto. (5 Juli 2010). Konsep Pola Asuh Anak. Dikutip 24 Desember 2012, 8:44. 

http://dr-suparyanto.blogspot.com/2010/07/konseppolaasuhanak.html. 
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rumah yang penuh kasih dan saling mendukung, memberikan harapan 

dan standar tinggi terhadap prestasi, memberikan penjelasan perilaku 

yang baik dan buruk, menegakkan aturan keluarga secara konsisten, 

melibatkan anak dalam pengambilan keputusan, dan menyediakan 

kesempatan bagi anak untuk menikmati kebebasan berperilaku sesuai 

usianya. Pola asuh demokratis  juga dapat membuat anak berprestasi 

tinggi di sekolah. Pada budaya Barat, orang tua yang menerapkan pola 

asuh demokratis memiliki anak yang berkembang dengan baik dan 

berperilaku ideal.11 

Orang tua selalu mempunyai pengaruh yang paling kuat pada 

anak-anak. Setiap orang tua mempunyai gaya tersendiri dalam menjalin 

hubungan dengan anak-anaknya. Hal ini akan berpengaruh  pada 

perkembangan sosial anak-anak. Diane Baumrind (1983) meneliti gaya 

atau cara orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dia 

mengidentifikasikan tiga gaya orang tua yang bervariasi, meliputi 

tingkat kontrol orang tua terhadap anak, kejelasan komunikasi orang tua 

dan anak, dan tuntutan orang tua kepada anak untuk menjadi matang.12 

Penemuan Baumrind menekankan pentingnya peranan orang tua 

dalam mengontrol dan memberikan pujian atas tingkah laku anak yang 

baik, dan mengharapkan anak-anak bertindak dengan cara-cara yang 

matang. Orang tua yang efektif dalam mempengaruhi anak akan 

                                            
11 Eva Latipah,  Pengantar Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta : Pedagogia, 2012). 

hlm.239. 
12 Sri E.W. Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT  Gramedia, 2002), dalam 

daftar  istilah, hlm.78 
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memberikan harapan-harapan dan pendapat kepada anak, sehingga 

standar yang mereka anut dapat bertemu dengan standar anak-anak 

mereka.13 

b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Tipe pola asuh orang tua terhadap anak menurut Baumrind:14 

1) Pola Asuh Otoritatif  atau Demokratis (Authoritative Parenting) 

Pengertian pola asuh demokratis menurut Sri Esti Wuryani 

Djiwandono adalah pola asuh dimana orang tua mencampuri secara 

tegas antara bimbingan respek dan hangat terhadap anak-anak 

mereka.15 

Sedangkan pola asuh demokratis dalam buku Life-Span 

Development karya John W.Santrock adalah pengasuhan yang 

mendorong anak-anak agar mandiri tetapi masih menetapkan batas-

batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Orang tua 

yang demokratis akan memberikan penjelasan atas tindakan yang 

dilakukan anak dengan berkata “Kau tahu kau seharusnya tidak 

boleh melakukan hal itu; ayo kita bicara bagaimana kau dapat 

mengatasi situasi seperti ini lebih baik di masa yang akan 

datang.”16 

                                            
13 Sri E.W. Djiwandono, Psikologi Pendidikan...........,  hlm 78-79. 
14 John W.Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup jilid 1, Edisi 

kelima (Jakarta:Erlangga, 2002), hlm.257. 
15 Ibid., hlm.467 
16 John W. Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup Jilid I,... hlm. 

258 
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Pola asuh ini memerlukan kesabaran dan ketelatenan orang 

tua karena membutuhkan waktu lama untuk menanamkan ajaran 

atau tata nilai. Pola asuh ini mendorong anak menjadi mandiri 

tetapi masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas 

tindakan mereka. Dalam menentukan keputusan dilakukan secara 

musyawarah sehingga terjalin hubungan yang hangat dan kasih 

sayang diantara mereka. Dengan pola asuh ini anak akan menjadi 

anak yang bertanggung jawab dan percaya diri. 

Pada pola asuh ini orang tua dapat merespon kebutuhan-

kebutuhan anak. Orang tua juga mendorong anak untuk 

menyatakan pendapat maupun pertanyaan yang belum dimengerti 

anak. Orang tua akan memberikan penjelasan serta menanggapi 

pertanyaan maupun perbuatan yang baik dan yang buruk dari anak. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan, orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis memfasilitasi dan membimbing 

anak dalam menentukan masa depannya. Orang tua memberikan 

kepercayaan kepada anak untuk memilih apa yang anak suka 

namun anak harus dapat mempertanggungjawabkan pilihannya 

tersebut. 

Dengan pola asuh ini anak akan mempunyai kelebihan 

dibandingkan dengan pola asuh yang lainnya. Anak akan memiliki 

rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri, sopan, dapat bekerja 

sama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tegas, harga diri yang 
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tinggi, mempunyai tujuan/arah hidup yang jelas, dan berorientasi 

terhadap prestasi. 

2) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 

Dalam kamus tesaurus, otoriter berarti tindakan yang 

sewenang-wenang, absolut (mutlak, tidak terbatas), adikara 

(berkuasa), despotis (kekuasaan yang tidak terbatas), diktatorial, 

dogmatis (mengikuti ajaran tanpa kritik sama sekali), tiranis 

(bertindak sekehendak hati). Pola asuh ini merupakan cara 

mendidik orang tua dengan cara semena-mena tanpa 

memperhatikan kondisi psikis anak. Pengertian pola asuh dalam 

buku Life-Span Development karya John W.Santrock adalah suatu 

gaya membatasi dan menghukum yang memaksa anak untuk 

mengikuti arahan-arahan orang tua dan menghargai pekerjaan dan 

usaha. Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yang tegas 

kepada anak dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak-

anak untuk berbicara. Perlakuan orang tua pada pola asuh ini dapat 

dicontohkan dengan perkataan orang tua “ Kau lakukan itu sesuai 

dengan perintahku atau tidak sama  sekali. Tidak usah banyak 

bicara!”.17 

Pada pola asuh otoriter, komunikasi dua arah jarang 

ditemukan. Orang tua mengharuskan anak menerima dan menuruti 

keinginan orang tua tanpa menghiraukan pertanyaan dari anak. 

                                            
17 John W. Santrock,  Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup Jilid I, 

(Jakarta: Erlangga, Edisi kelima, 2002), hlm. 257 
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Orang tua memaksakan kehendak sehingga tidak ada peluang anak 

untuk berbicara dan mengutarakan apa yang sedang dirasakan 

anak. Orang tua juga tidak mengajarkan sikap memberi dan 

menerima (give and take) kepada orang lain.18 

Ciri-ciri lain dari pola asuh ini adalah orang tua mengontrol 

tingkah laku anak secara ketat, menegakkan disiplin yang kaku dan 

keras, memberikan hukuman fisik jika anak melakukan kesalahan,  

serta tidak pernah memberikan pujian atau penghargaan ketika 

anak melakukan sebuah kebaikan. Orang tua juga bersikap 

mengomando dengan mengharuskan atau memerintahkan anak 

melakukan sesuatu tanpa persetujuan anak. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar anak, orang tua 

cenderung mengontrol dan mengatur semua kegiatan anak 

sedemikian rupa sehingga anak tinggal melaksanakannya. Orang 

tua tidak mempedulikan keinginan anak untuk melakukan apa yang 

disenanginya. Orang tua juga melarang anak dengan mengorbankan 

otonomi (kebebasan) anak seperti anak dilarang menonton televisi, 

bermain dan harus rajin belajar. 

Pengaruh pola asuh orang tua yang otoriter ini 

menyebabkan perilaku anak menjadi mudah tersinggung, ingin 

menjadi pusat perhatian dengan menjadi troublemaker (pembuat 

onar) dan suka bertengkar, mudah terpengaruh orang lain dan peka 

                                            
18 Sri E.W. Djiwandono, Psikologi Pendidikan,......, hlm. 78  
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terhadap kritik. Anak bersikap kurang percaya diri yang 

menyebabkan dia menolak tanggung jawab yang diembannya dan 

tergantung pada orang lain. Anak juga akan berperilaku agresif di 

lingkungan luar keluarga untuk mengalihkan kemarahannya kepada 

orang tua.  

3) Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting) 

Permisif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

bersifat terbuka (serba membolehkan, suka mengizinkan). 

Pengertian pola asuh permisif menurut Sri Esti Wuryani 

Djiwandono adalah pola asuh dimana orang tua memberikan 

kebebasan yang sangat besar kepada anak-anak mereka.19 Pada 

pola asuh permisif, sikap orang tua longgar dan cenderung 

memanjakan anak, tidak membimbing anak pada perilaku yang 

baik dalam lingkungan sosial dan tidak menerapkan hukuman. 

Orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak untuk 

mengatur hidupnya sendiri dan menempatkan harapan-harapan 

kepada anak. Orang tua cenderung menuruti keinginan anak dan 

memberikan yang anak mau karena mereka menganggap anak 

sudah dewasa. 

Penerapan pola asuh ini akan mengakibatkan anak tidak 

menaruh rasa hormat pada orang lain dan sulit mengendalikan 

perilaku mereka. Anak akan suka menuntut dan tidak sabaran, 

                                            
19 Sri E.W. Djiwandono, Psikologi Pendidikan......, hlm.473 
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kurang percaya diri dan pengendalian emosi, suka mendominasi, 

tidak jelas arah hidupnya dan hal itu akan berdampak pada 

prestasinya yang semakin menurun. Anak menginginkan terpenuhi 

semua keinginannya tanpa harus berjuang untuk mendapatkannya. 

Anak akan menjadi seseorang yang hanya mementingkan dirinya 

sendiri, merasa selalu benar  dan selalu menjadi nomer satu. 

Pola asuh permisif ada dua : 

a) Permissive – indefferent 

Permissive-indifferent berarti pola asuh orang tua yang 

acuh tak acuh (tidak tertarik) pada kehidupan anak. Orang tua 

membolehkan dan mengizinkan segala sesuatu yang dilakukan 

anak. Pola asuh Permissive-indifferent dalam buku Life-Span 

Development karya John W.Santrock adalah suatu gaya  

dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak; 

tipe pengasuhan ini diibaratkan dengan kurangnya kemampuan 

sosial anak, khususnya kurangnya kendali diri. Orang tua tidak 

akan dapat menjawab pertanyaan, “ Ini sudah jam 10  malam. 

Kau tahu dimana anak kita?”. Anak-anak memiliki keinginan 

agar orang tua memperdulikan mereka.20 Anak beranggapan 

bahwa kepentingan orang tua jauh lebih penting dibandingkan 

dengan kepentingan orang tua.  

 

                                            
20 John W. Santrock,  Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup Jilid I......, 

hlm. 258 
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b) Permissive- indulgent  

Permissive-indulgent berarti pola asuh orang tua yang 

sangat baik dan menuruti semua keinginan anak. Pola asuh 

permissive-indulgent  menurut John W.Santrock adalah suatu 

gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam 

kehidupan anak-anak mereka tetapi menetapkan sedikit batas 

atau kendali terhadap mereka. 

Pengasuhan yang permissive-indulgent digambarkan 

dengan inkompetensi sosial anak, khususnya kurangnya 

kendali diri.21 Orang tua membiarkan apapun yang dilakukan 

anak dan menuruti semua keinginan yang diminta oleh anak. 

Hal ini akan berakibat pada kurangnya kendali diri dan 

mengharapkan keinginan dituruti tanpa berusaha dengan 

kemampuannya sendiri dan hanya tergantung pada orang lain, 

anak juga tidak mendiri, tidak mempunyai rasa hormat pada 

orang lain. Anak akan sangat marah jika keinginannya tidak 

terpenuhi sehingga anak tidak terlalu menjadi populer 

dikalangan teman sebayanya. 

 

Baumrind menyimpulkan bahwa orang tua yang paling efektif lebih 

sering memilih gaya demokratis, orang tua yang dapat dipercaya cenderung 

mempunyai anak yang mandiri, bersahabat, bekerja sama dengan orang tua, 

                                            
21 Ibid. 
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tegas, harga diri tinggi, berorientasi pada prestasi. Sebaliknya orang tua 

yang otoriter atau sangat permissif cenderung mempuyai anak yang kurang 

dalam sifat-sifat yang disebutkan sebelumnya.22 

Namun tidak selamanya pola asuh demokratis  yang paling ideal. 

Pada Budaya Asia-Amerika, pola asuh otoriter paling dominan dilakukan. 

Hasil dari pola asuh ini adalah prestasi anak di sekolah yang meningkat. 

Pola asuh ini didasarkan pada prinsip konfusianisme  yang dianut budaya 

Asia yaitu orang tua selalu benar, sehingga kepatuhan dan pengendalian 

emosi merupakan elemen hakiki bagi keharmonisan dalam keluarga. Selain 

itu pola asuh ini digunakan pada keluarga yang memiliki ekonomi serba 

kekurangan.23  

                                            
22 Sri E.W. Djiwandono, Psikologi Pendidikan....... hlm. 473 
23 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan.... hlm.241 
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Tabel pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku anak24 : 

Tabel 1.1 Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Anak 

  

                                            
24 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,  2011) , hlm.51-52. 

Pola asuh orang tua Sikap atau perilaku orang tua Profil perilaku anak 
Authoritarian 
(Otoriter) 

a. Sikap “acceptance” rendah, 
namun kontrolnya tinggi 

b.  Suka menghukum secara fisik 
c. Bersikap mengomando 

(mengharuskan/memerintah 
anak untuk melakukan sesuatu 
tanpa kompromi) 

d. Bersikap kaku (keras) 
e. Cenderung emosional dan 

bersikap menolak 

1. Mudah tersinggung 
2. Penakut  
3. Pemurung, tidak bahagia 
4. Mudah terpengaruh 
5. Mudah stress 
6. Tidak mempunya arah masa 

depan yang jelas 
7. Tidak bersahabat 

Permissive (Permisif) a. Sikap ”acceptance”-nya tinggi, 
namun kontrolnya rendah 

b. Memberi kebebasan kepada 
anak untuk menyatakan 
dorongan/keinginannya. 

1. Bersikap impulsif dan agresif 
2. Suka memberontak 
3. Kurang memiliki rasa 

percaya diri dan 
pengendalian diri  

4. Suka mendominasi 
5. Tidak jelas arah hidupnya 
6. Prestasi rendah 

Authoritative 
(Demokratis) 
 
 
 
 

a. Sikap “acceptance” dan 
kontrol tinggi 

b. Bersikap responsif terhadap 
kebutuhan anak 

c. Mendorong anak menyatakan 
pendapat atau pertanyaan 

d. Memberikan penjelasan 
tentang dampak perbuatan 
yang baik dan yang buruk 

1. Bersikap bersahabat  
2. Memiliki rasa percaya diri 
3.Mampu mengendalikan diri  

(self control) 
4. Bersikap sopan 
5. Mau bekerja sama 
6. Rasa ingin tahu tinggi 
7. Tujuan hidup jelas 
8.Berorientasi terhadap prestasi 
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Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Maccoby & Mc 

loby yang dikutip oleh  Suparyanto adalah:25 

a. Sosial ekonomi 

Orang tua yang termasuk kelas bawah atau pekerja cenderung 

menekankan kepatuhan dan menghormati otoritas, lebih keras dan 

otoriter, kurang memberikan alasan kepada anak, dan kurang bersikap 

hangat dan memberi kasih sayang kepada anak. Orang tua yang 

termasuk kelas menengah cenderung lebih memberikan pengawasan, 

dan perhatiannya sebagai orang tua dengan memberikan kontrol yang 

lebih halus. Sedangkan orang tua yang termasuk kelas atas cenderung 

memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan tertentu, memiliki 

latar belakang pendidikan tinggi, dan mengembangkan jiwa seni. 

b. Lingkungan sosial atau pergaulan orang tua dan anak 

Lingkungan sosial berhubungan dengan bagaimana orang tua 

maupun anak menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. Interaksi 

orang tua dengan orang lain akan dibawa anak di lingkungan sekitar.  

c. Latar belakang pendidikan dan pola pikir orang tua. 

Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih 

siap dalam mengasuh anak karena memiliki pemahaman yang lebih 

luas. Sedangkan orang tua yang mempunyai pendidikan yang terbatas 

memiliki pemahaman yang kurang mengenai kebutuhan dan 

                                            
25 Suparyanto. (5 Juli 2010). Konsep Pola Asuh Anak. Dikutip 24 Desember 2012, 

8:44.http://dr-suparyanto.blogspot.com/2010/07/konseppolaasuhanak.html. 
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perkembangan anak. Orang tua yang mempunyai pendidikan terbatas 

cenderung menggunakan pola asuh otoriter. 

d. Penerapan nilai agama yang dianut orang tua 

Orang tua yang menganut agama tertentu akan berusaha untuk 

menerapkan ajaran agama yang mereka anut di dalam kehidupan 

keluarganya. Anak akan ikut meyakini agama dan mengikuti ajaran 

yang dianut oleh keluarga. 

e. Peran orang tua dalam mengembangkan kepribadian anak. 

Pola asuh yang diberikan orang tua akan mempengaruhi 

kepribadian seorang anak. Jika pola asuh yang diberikan baik maka 

kepribadian anak juga akan ikut baik. Namun jika pola asuh yang 

diberikan orang tua kurang baik maka akan membuat anak cenderung 

memiliki kepribadian kurang baik karena perilaku orang tua akan 

dianut oleh anak. 

f. Jumlah anak yang dimiliki keluarga  

Jumlah anak yang dimiliki keluarga merupakan  salah  satu  faktor  

yang mempengaruhi pola asuh orang tua.  Jika jumlah anak yang dimiliki 

sedikit 1-3 orang (keluarga kecil) maka pengasuhan yang dilakukan orang 

tua lebih intensif dan waktu yang disediakan untuk anak-anak lebih banyak.  

Berbeda dengan keluarga  besar dengan banyak anak. Keluarga itu akan 

sulit dikendalikan dan waktu yang diberikan kepada masing-masing anak 

akan lebih sedikit. 
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2. Rasa Percaya Diri Anak 

a. Pengertian Rasa Percaya Diri 

 Kata percaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau 

kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi 

harapannya) kepada diri sendiri. Sedangkan diri berarti awak, 

badan, batang tubuh, nafsi (diri sendiri), orang, perseorangan, 

pribadi, sendiri. Sehingga percaya diri dapat dirumuskan sebagai 

keyakinan atas kemampuan atau kelebihan yang dimiliki diri 

pribadi. 

Menurut Haryanto percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis seseorang, dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan 

dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuan 

dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai tujuan di 

dalam hidupnya.26  

Lauster  mendefinisikan kepercayaan diri adalah salah satu 

aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri 

seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 

bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan 

bertanggung jawab. Menurutnya kepercayaan diri berasal dari 

                                            
  26 Haryanto. (25 Juni 2010). Pengertian Kepercayaan Diri. Dikutip Sabtu, 17 November 
2012, 07.00.  http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/. 
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pengalaman hidup dan berhubungan dengan kemampuan melakukan 

sesuatu yang baik.27  

Anthony yang dikutip oleh Ghufron dan Rini berpendapat 

kepercayaan diri adalah sikap pada diri seseorang yang dapat menerima 

kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, 

memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki 

serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.28 

Pengertian kepercayaan diri di atas senada dengan pendapat 

Ghufron dan Rini  yaitu keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri 

subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat 

keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 

rasional, dan realistis.29   

Rasa percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian 

seseorang yang ikut berperan dalam mengantarkan seseorang mencapai 

puncak kesuksesan. Dengan rasa percaya diri, seseorang dapat 

mengaktualisasikan potensi maupun bakat yang ada dalam dirinya. 

Orang yang mempunyai rasa percaya diri mempunyai keyakinan yang 

kuat dan mengetahui kemampuan yang dimilikinya. Selain itu anak 

yang mempunyai percaya diri dapat bersosialisasi ataupun menjalin 

hubungan baik dengan orang lain tanpa merasa rendah diri. 

Setiap anak yang terlahir di dunia ini mempunyai bermacam 

kelebihan maupun kekurangan. Sebagian anak terlahir dengan rasa 
                                            

27 M. Nur Ghufron, dkk, Teori-teori Psikolog, (Jogjakarta : Ar-Ruzz, 2010), hlm. 34. 
28 Ibid  hlm. 34. 
29 Ibid.  
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rendah diri yang tinggi disebabkan ketidakmampuan fisik. Namun ada 

sebagian lagi yang mengalami ketidakmampuan fisik tapi memiliki rasa 

rendah diri yang rendah. Sebagai contoh adalah pelari Wilma Rudolp 

yang berasal dari Amerika. Dia terkena penyakit polio semasa kanak-

kanak hingga menyebabkan dia pincang. Dengan kelemahannya itu dia 

bangkit dan mengatasi rendah dirinya dengan baik. Dia berjuang 

mengatasi kelemahan-kelemahannya untuk membuktikan kepada dunia 

bahwa dia bisa memenangkan kejuaraan olimpiade Roma tahun 1960.  

Menurut John Foreira yang dikutip dari buku Ary Ginanjar 

Sebastian mengatakan bahwa “Seseorang yang memiliki kepercayaan 

diri, di samping mampu untuk mengendalikan dan menjaga keyakinan 

dirinya, juga akan mampu membuat perubahan di lingkungannya.” 

Itulah yang dilakukan Wilma Rudolp dengan segala keterbatasan 

namun dia mampu memenangkan kejuaraan olimpiade Roma. 

Ciri-ciri orang yang mempunyai rasa percaya diri menurut Lauster :30 

1. Tidak mementingkan diri sendiri (toleransi). 

2. Tidak membutuhkan dorongan orang lain dalam mengambil 

keputusan dan mengerjakan tugas. 

3. Optimis dan dinamis. 

4. Selalu gembira. 

5. Memiliki dorongan berprestasi yang kuat. 

 

                                            
30 NN. (Februari 2011). Ciri-ciri orang yang percaya diri. Dikutip Sabtu, 16 November 

2012, 06.30 WIB. http://sosseres.blogspot.com/2011/02/ciri-orang-percaya-diri.html 
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b. Macam-Macam Percaya Diri 

Macam-macam percaya diri yang dikemukakan James Neill  yang 

dikutip oleh Haryanto antara lain: 

1) Self-concept : bagaimana Anda menyimpulkan diri anda secara 
keseluruhan, bagaimana Anda melihat potret diri Anda secara 
keseluruhan, bagaimana Anda mengkonsepsikan diri anda secara 
keseluruhan. 

2) Self-esteem : sejauh mana Anda punya perasaan positif terhadap 
diri Anda, sejauhmana Anda punya sesuatu yang Anda rasakan 
bernilai atau berharga dari diri Anda, sejauh mana Anda meyakini 
adanya sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga di dalam 
diri Anda. 

3) Self efficacy : sejauh mana Anda punya keyakinan atas kapasitas 
yang Anda miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani 
persoalan dengan hasil yang bagus (to succeed). Ini yang disebut 
dengan general self-efficacy. Atau juga, sejauhmana Anda 
meyakini kapasitas anda di bidang anda dalam menangani urusan 
tertentu. Ini yang disebut dengan specific self-efficacy. 

4) Self-confidence: sejauhmana Anda punya keyakinan terhadap 
penilaian Anda atas kemampuan Anda dan sejauh mana Anda 
bisa merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self 
confidence itu adalah kombinasi dari self esteem dan self-
efficacy.31 
 

c. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster adalah :32 

1. Keyakinan kemampuan diri 

Keyakinan kemampuan diri merupakan sikap positif 

seseorang yang ditandai dengan adanya keyakinan yang kuat dan 

mengetahui kemampuan yang dimiliki dirinya. Dia yakin mampu 

melakukan sesuatu dan berusaha dengan sungguh-sungguh akan apa 

yang dilakukannya. 

                                            
31 Haryanto. (25 Juni 2010). Pengertian Kepercayaan Diri. Dikutip Sabtu, 17 November 

2012, 07.00.  http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/  
32 M. Nur Ghufron,  dkk, Teori-teori Psikologi,...... hlm. 36 
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2. Optimis 

Optimis merupakan suatu sikap positif yang memandang 

segala hal dengan baik termasuk memandang kemampuan dan diri 

pribadi. 

3. Objektif  

Objektif adalah sikap seseorang memandang suatu 

permasalahan sesuai dengan kebenaran yang sebenarnya bukan 

menurut kebenaran pribadi.  

4. Bertanggung jawab  

Bertanggung jawab adalah sikap seseorang yang mau 

menanggung semua yang menjadi kewajibannya. 

5. Rasional dan realistis  

Rasional dan realistis adalah suatu cara seseorang dalam 

menganalisis sesuatu sesuai kebenaran dengan menggunakan 

pemikiran yang dapat diterima akal. 

 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu : 33 

1. Konsep diri 

Menurut Gufron  konsep diri adalah apa yang dirasakan dan 

dipikirkan oleh seseorang mengenai dirinya sendiri. Menurut 

Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali 

dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 

                                            
33 M. Nur Ghufron,  dkk, Teori-teori Psikologi,...... hlm. 36 
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pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi 

akan menghasilkan konsep diri.34 

2. Harga diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 

sendiri. Tingkat kepercayaan diri seseorang juga dipengaruhi oleh 

harga diri seseorang. Konsep diri yang positif akan menghasilkan 

harga diri yang positif. Dengan harga diri yang positif akan 

menimbulkan rasa percaya diri seseorang. 

3. Pengalaman  

Pengalaman merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Pengalaman yang baik 

dapat meningkatkan rasa percaya diri. Begitu pula dengan 

pengalaman yang kurang baik akan menurunkan rasa percaya diri 

seseorang. 

4. Pendidikan  

Pendidikan ini berhubungan dengan ketergantungan terhadap 

orang lain. Orang yang memiliki pendidikan yang rendah akan 

berada di bawah dan tergantung dengan orang yang mempunyai 

pendidikan di atasnya.  

 

 

 

                                            
34 ibid..... hlm. 37 



 

30 
 

e. Cara Meningkatkan Percaya Diri 

Petunjuk meningkatkan kepercayaan pada diri menurut Peter Lauster:35 

1. Mencari penyebab merasa rendah diri atau tidak percaya diri. 

2. Mengatasi kelemahan yang ada dalam diri pribadi. 

3. Mengembangkan bakat dan kemampuan lebih jauh. 

4. Bahagia dan banggalah pada hasil karya sendiri. 

5. Bebaskan diri dari pendapat orang lain. 

6. Mengembangkan bakat melalui hobbi. 

7. Melakukan pekerjaan dengan optimisme. 

8. Jangan terlalu muluk dalam bermimpi. 

9. Jangan terlalu sering membandingkan diri dengan orang lain 

10. Jangan menginginkan menjadi seperti orang lain. 

 
f. Dampak Negatif Anak Yang Tidak Percaya Diri 

Dampak negatif seorang anak yang tidak percaya diri menurut 

Haryanto: 36 

1. Tidak memiliki tujuan dan target hidup untuk diperjuangkan 

2. Mereka tidak akan mandiri. 

3. Menjadi pendek akal dan tidak kreatif karena tergantung pada 

orang lain. 

4. Sering mengeluh dan tidak suka melakukan suatu pekerjaan dan 

menganggap semua pekerjaan itu sulit. 

                                            
35 Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm.15-16. 
36 Haryanto. (25 Juni 2010). Pengertian Kepercayaan Diri. Dikutip Sabtu, 17 November 

2012, 07.00.  http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/  



 

31 
 

5.  Tidak bersemangat, lembek, dan sembrono. 

6. Sering gelisah, frustrasi dan menarik diri dari pergaulan.  

 

3. Hubungan Antara Pola Asuh dengan Rasa Percaya Diri Anak 

Rasa percaya diri anak dapat dipupuk sejak anak masih kecil. Salah 

satu cara efektif yang dapat orang tua lakukan untuk melatih anak agar 

percaya diri adalah dengan memberikan motivasi kepada anak agar tidak 

takut melakukan sesuatu. Dengan motivasi tersebut, anak dapat melakukan 

apapun yang mereka sukai tanpa takut melakukan kesalahan. 

Pola asuh orang tua mempunyai pengaruh terhadap rasa percaya 

diri seorang anak. Orang tua dapat mengembangkan pola asuh secara 

positif untuk meningkatkan rasa percaya diri anak. Mengasuh secara 

positif adalah pergeseran dari mengasuh berdasar rasa takut menuju ke 

arah mengasuh berdasarkan rasa cinta. Mengasuh berdasarkan rasa takut 

merupakan cara mengasuh tradisional dimana seorang anak akan dihukum 

dengan pukulan bahkan orang tua tega membunuh anak mereka jika anak 

tersebut tidak mau menuruti perintah orang tua. Hal ini terjadi pada ribuan 

tahun yang lalu di Roma, ketika ditemukan tempat penguburan yang 

mengubur ratusan ribu anak laki-laki yang dipukuli dan dibunuh karena 

tidak patuh pada orang tua. Dengan hukuman tersebut anak-anak akan 

merasa takut dan frustasi.37 

                                            
37John Gray, Children Are From heaven, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),  

hlm. 27 
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Mengasuh berdasarkan cinta merupakan kebalikan dari mengasuh 

berdasar rasa takut. Mengasuh berdasarkan cinta memusatkan perhatian 

pada usaha memotivasi anak untuk bersikap kooperatif tanpa 

menggunakan rasa takut akan hukuman. Mengasuh secara positif 

memusatkan perhatian pada pendekatan dan strategi baru untuk 

memotivasi anak dengan cinta dan bukan dengan rasa takut akan 

hukuman, penghinaan, atau hilangnya cinta.38 

Anak-anak belajar dengan meneladani serta meniru sikap orang 

tua. Jika orang tua menangani anak-anak dengan kekerasan, mereka akan 

menggunakan kekerasan ataupun berlaku kejam dalam berperilaku. 

Kebanyakan  orang menganggap acara TV dan iklan merupakan penyebab 

dari munculnya berbagai masalah terutama masalah kekerasan yang 

dilakukan anak-anak. Namun menurut John Gray, orang tua mempunyai 

pengaruh yang jauh lebih besar daripada TV pada anak-anak. Bila seorang 

anak dibesarkan dengan menggunakan ancaman, hukuman, atau rasa 

bersalah, ketika besar anak akan memperlakukan hal yang sama kepada 

orang lain. Kekerasan yang dilakukan orang tua akan berpengaruh pada 

pola pikir anak tersebut. Mereka akan mulai membenci orang lain dan juga 

membenci dirinya sendiri. Rasa benci yang dialami seorang anak pada 

dirinya sendiri akan membuat anak itu merasa bahwa dirinya itu adalah 

                                            

38 John Gray, Children Are From Heaven......, hlm. 25 



 

33 
 

anak yang tidak berguna, nakal, dan akhirnya menjadi seorang anak yang 

penakut. 39 

Kebiasaan buruk yang dilakukan orang tua dalam mengasuh anak :40 

1. Memanjakan anak 

Indikator dari memanjakan anak ini adalah pemenuhan 

kebutuhan anak secara berlebihan, kurangnya pengawasan dari orang 

tua serta kurangnya kemampuan orang tua berkata tidak dalam 

menolak permintaan anak. Memanjakan anak memiliki beberapa 

akibat buruk bagi anak, antara lain : anak akan tergantung dengan 

orang tuanya, mementingkan kepentingan sendiri (egois), tidak peka 

terhadap situasi sekitar, anak memiliki pribadi yang lemah, dan yang 

paling parah adalah membunuh potensi anak. 

2. Membanding-bandingkan anak 

Membanding-bandingkan anak akan mengakibatkan anak 

yang dibandingkan menjadi kecil hati, mental anak akan jatuh, dan 

anak menjadi anak yang tertekan. Membandingkan anak satu dengan 

yang lain akan mempertajam perbedaan, persaingan, permusuhan, 

dan kebencian di dalam hati anak.  

3. Melakukan kekerasan terhadap anak 

Kekerasan yang dilakukan orang tua kepada anak tergolong 

menjadi dua yaitu kekerasan fisik dan kekerasan mental. Kekerasan 

fisik berupa pukulan ataupun hukuman lain yang dapat 
                                            

39 John Gray, Children Are From heaven,........  hlm. xxiv 
40 Anik Pamilu, Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, (Yogyakarta: Citra Media, 

2007), hlm. 175-186 



 

34 
 

mengakibatkan kecacatan pada anak. Sedangkan kekerasan mental 

seperti membentak, mengancam, memangil dengan kasar dan 

panggilan yang tidak pantas bagi anak. Akibat dari kekerasan kepada 

anak adalah anak akan sulit beradaptasi dengan lingkungannya, anak 

akan berperilaku buruk, menjadi pemberontak dan kurang percaya 

diri. 

4. Pilih kasih 

Pilih kasih atau favoritisme terhadap anak akan menyebabkan 

kecemburuan di antara saudara kandung. Hal ini akan berdampak 

pada ketidakharmonisan keluarga dan mengganggu prestasi serta 

masa depan anak. Salah satu cara menghindari pilih kasih dengan 

berbuat sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing anak 

tanpa merugikan dan melukai hati anak yang lain. 

 

Salah satu cara mengasuh anak secara positif ialah dengan 

memberikan waktu menyendiri kepada anak untuk merenungkan 

kesalahan yang telah dilakukan. Pemberian waktu menyendiri ini 

dilakukan sebagai ganti memukul atau pun menghukum.  Mengasuh secara 

positif bertujuan untuk menciptakan rasa percaya diri, sikap bekerja sama 

dengan orang lain, dan memahami perasaan orang lain. 

Dengan memupuk kemauan yang dimiliki anak merupakan dasar 

untuk menciptakan rasa percaya diri, sikap kooperatif, dan memahami 

perasaan orang. Menurut John Gray, anak-anak yang penuh rasa percaya 
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diri tidak mudah terombang-ambing oleh tekanan rekan sebaya, serta tidak  

perlu memberontak. Anak yang memiliki rasa percaya diri mampu 

menciptakan nasibnya sendiri, tidak secara pasif mengikuti langkah-

langkah orang lain. Mereka berpikir sendiri, tetapi tetap terbuka menerima 

pendapat dan bantuan dari orang lain. 

Setiap pola asuh memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Perbedaan pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak 

menyebabkan berbagai kecenderungan perilaku anak yang berbeda. Pola 

asuh demokratis membuat anak percaya diri, mandiri dan tidak manja. 

Pola asuh otoriter  juga membuat anak kurang percaya diri. Sebaliknya 

pola asuh permisif  membuat anak menjadi manja, dan bergantung pada 

orang lain. Kecenderungan perilaku anak akan terlihat ketika anak 

bersosialisasi di masyarakat maupun di sekolah. 

Tujuan dari pendidikan nasional berdasarkan UU No.2 Tahun 1989 ialah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berbudi luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang 

mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

Untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional, maka dilakukan 

berbagai upaya dari pemerintah maupun pihak swasta dengan pembangunan 

pendidikan yang berkualitas yang meliputi pengembangan dan perbaikan 

kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan 

pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan 
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lainnya. Dari berbagai upaya yang dilakukan pemerintah maupun pihak swasta 

tersebut, yang mendasar dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional adalah 

pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi. 

Kurikulum menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Untuk menilai tingkat pencapaian dari 

tujuan pendidikan nasional maka dibentuk evaluasi. Dengan adanya evaluasi, 

diharapkan kurikulum yang sudah ada dapat diperbaiki kekurangannya dan dapat 

mengembangkan kelebihan kurikulum yang sudah ada. 

Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 

penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan Pendidikan. Salah satu bentuk evaluasi pendidikan yang 

dijadikan sebagai patokan untuk menilai tingkat pencapaian tujuan pendidikan 

nasional adalah Ujian Akhir Nasional yang diselenggarakan dari jenjang sekolah 

dasar hingga sekolah menengah atas. Ujian Akhir Nasional (UAN) ini merupakan 

perubahan dari Ebtanas yang telah dihapus. 

Pelaksanaan UAN membuat banyak perdebatan diberbagai kalangan 

yang menyebabkan terjadinya golongan yang pro dan kontra. Beberapa pihak 

yang kontra ingin meniadakan UAN karena banyak terjadi penyelewengan dalam 

pelaksanaan UAN itu sendiri. Penyelewengan itu meliputi jual-beli jawaban soal 

UAN yang marak dilakukan oleh penyedia kunci jawaban, dan juga guru-guru 

yang terlibat dalam membetulkan jawaban peserta didik.  Penyelewengan itu 

telah menjadi rahasia umum lagi di berbagai pihak. Sebagai contoh adalah kasus 
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yang terjadi di Sekolah Menengah Atas Negeri Lubuk Pakam 2 sebagai tersangka 

pelaku kecurangan UAN. Guru-guru tertangkap basah membetulkan jawaban soal 

ujian peserta didik di sekolahnya. 

UAN adalah momok sebagian besar peserta didik dan pihak sekolah 

karena hasil dari UAN akan mempengaruhi nama baik sekolah. Jika banyak 

peserta didik yang tidak lulus UAN, maka kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah akan berkurang dan berujung pada rendahnya minat masyarakat untuk 

mendaftarkan anaknya ke sekolah tersebut. Untuk itulah penyelewengan itu 

dilakukan dengan berbagai motif yang melatarbelakanginya.  

Ketika  seorang anak menginjak usia sekolah dasar khususnya anak 

mulai memasuki kelas enam sekolah dasar, anak sering mengalami krisis 

percaya diri. Anak sering ketakutan ketika ujian nasional akan segera 

berlangsung, mereka takut jika mereka tidak dapat mengerjakan ujian dan 

akhirnya tidak lulus ujian. Karena ketakutan yang berlebihan itu anak 

sering menggunakan berbagai macam cara agar lulus ujian seperti 

mencontek, membeli jawaban soal ujian, dll. Rasa percaya diri anak itu 

sangat diperlukan ketika ujian akhir nasional. Dengan rasa percaya diri, 

anak dapat meyakinkan dirinya bahwa dia mampu mengerjakan semua 

soal ujian itu dengan kemampuannya sendiri tanpa harus meminta jawaban 

dari orang lain yang belum tentu benar.  
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F. Hipotesis Penelitian 

Dari permasalahan diatas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :  

1. Korelasi pola asuh demokratis dengan rasa percaya diri anak kelas VI MIN 

Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H0 : Korelasi positif pola asuh demokratis dengan rasa percaya diri 

anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H1 : Korelasi negatif pola asuh demokratis dengan rasa percaya diri 

anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

2. Ada korelasi antara pola asuh otoriter dengan rasa percaya diri anak kelas 

VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H0 : Korelasi positif pola asuh otoriter dengan rasa percaya diri anak 

kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H1 :  Korelasi negatif pola asuh otoriter  dengan rasa percaya diri anak 

kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

3. Ada korelasi antara pola asuh permisif dengan rasa percaya diri anak kelas 

VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H0 : Korelasi positif pola asuh permissif   dengan rasa percaya diri 

anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 

H1 : Korelasi negatif pola asuh permissif  dengan rasa percaya diri 

anak kelas VI MIN Ngestiharjo menjelang ujian akhir nasional. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.41 

Penelitian ini dipakai untuk menentukan besarnya pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap rasa percaya diri  anak menjelang UAN. 

2. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 

independen (bebas atau variabel X) dan variabel dependen (terikat atau 

variabel Y). Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menyebabkan timbulnya variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pola asuh orang tua yang 

terdiri dari pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Sedangkan 

variabel yang kedua adalah variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Yang menjadi 

variabel terikat adalah percaya diri anak menjelang UAN. 

 

 

                                            
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2009), hlm. 8. 
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3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu kelompok yang dijadikan sebagai target hasil 

penelitian yang terdiri dari obyek/subyek penelitian. Yang menjadi 

populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VI MIN Ngestiharjo Wates 

Kulon Progo angkatan 2012/2013. Populasi ini berjumlah 16 anak  yang 

terdiri dari 4 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 

4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data. 

Peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan yakni, kuesioner (angket)  untuk pola asuh orang tua,  kuesioner 

(angket)  untuk rasa percaya diri anak, observasi tentang rasa percaya diri 

anak, dan wawancara. 

a. Kuesioner (angket)   

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberi 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Pada kuesioner  

ini, peneliti akan menggunakan skala Likert. Skala Likert  merupakan 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

orang mengenai fenomena sosial dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan ataupun pernyataan. 

Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator. Kemudian indikator variabel dijadikan patokan 

dalam membuat pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item 

mempunyai nilai dari sangat positif sampai sangat negatif. Peneliti akan 
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menggunakan skala ganjil yaitu 5 pilihan. Pilihan jawaban yang akan 

digunakan adalah sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RG), tidak 

setuju (ST), dan sangat tidak setuju (STS). 

Kriteria pemberian nilai dimulai dari jawaban sangat setuju 

mendapat nilai 5, jawaban setuju mendapat nilai 4, jawaban ragu-ragu 

mendapat nilai 3, jawaban tidak setuju mendapat nilai 2, dan jawaban 

sangat tidak setuju mendapat nilai 1. 

Kuesioner  yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner pola asuh orang tua dan kuesioner rasa percaya diri anak. 

Instrumen ini akan disebarkan kepada siswa kelas VI MIN Ngestiharjo 

Wates untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap rasa 

percaya diri anak kelas VI menjelang ujian akhir nasional. 

1) Kuesioner (angket)   pola asuh orang tua 

Kuesioner  pola asuh orang tua mengacu pada teori Diane 

Baumrind (1983) yang meneliti gaya atau gaya orang tua dalam 

mendidik anaknya. Komponen-komponen yang dipakai sebagai 

acuan dalam meneliti pola asuh menurut Baumrind meliputi tingkat 

kontrol orang tua terhadap anak, kejelasan komunikasi orang tua 

dan anak, tuntutan orang tua kepada anak untuk menjadi matang. 

Kuesioner  ini mengadopsi dari Siti Tsaniyatul Hidayah 

(2012) yang meneliti mengenai hubungan pola asuh orang tua 

dengan motivasi belajar siswa kelas V MI Negeri Sindutan Temon 
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Kulonprogo. Peneliti memodifikasi kuesioner yang dipakai oleh 

Siti agar sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. 

Tabel 1.2 Rancangan Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 
 

Variabel Jenis Indikator No. Item 

Pola 
Asuh 
Orang 
Tua 

1. Otoriter

a. Kontrol orang tua 
terhadap anak 1, 2 , 3, 4, 5, 6, 7, 8 

b. Kejelasan komunikasi 9, 10 

c. Tuntutan orang tua 11, 12, 13, 14, 15 

2. Otoritarian 

a. Kontrol orang tua 
terhadap anak  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

b. Kejelasan komunikasi  11, 12, 13, 14, 

c. Tuntutan orang tua  15, 16, 17, 18, 19,20 

3. Permissif 

a. Kontrol orang tua 
terhadap anak  1, 2, 3,  4, 5,  6, 7, 8 

b. Kejelasan komunikasi  9, 10, 11 

c. Tuntutan orang tua  12, 13, 14, 15 
 

2) Kuesioner (angket) rasa percaya diri anak  

Kuesioner (angket) rasa percaya diri anak disusun oleh 

penulis dengan mengacu teori Lauster. Terdapat lima komponen 

dalam kuesioner  rasa percaya diri anak yaitu keyakinan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta 

rasional dan realistis. Dari kelima komponen tersebut akan 

dijabarkan menjadi indikator pernyataan dengan item favorable 

dan unfavorable. 

Pengukuran kuesioner rasa percaya diri anak juga 

menggunakan skala Likert dengan menggunakan lima alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban dari pernyataan favorable meliputi 

sangat setuju (SS) dengan nilai 5, setuju (ST) dengan nilai 4, ragu-
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ragu (RG) dengan nilai 3, tidak setuju (TS) dengan nilai 2, dan 

sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1. Sedangkan alternatif 

jawaban yang unfavorable kebalikan dari favorable yaitu sangat 

setuju (SS) dengan nilai 1, setuju (ST) dengan nilai 2, ragu-ragu 

(RG) dengan nilai 3, tidak setuju (TS) dengan nilai 4, dan sangat 

tidak setuju (STS) dengan nilai 5. Untuk menguji validitas dan 

reliabilitas angket menggunakan bantuan jasa komputer program 

SPSS versi 16 for Windows. 

Tabel 1.3 Rancangan Skala Rasa Percaya Diri Anak 
 

No. Komponen Indikator 
No. Item 

Jumlah 
Favorable Unfavoreble

1. 
Keyakinan pada 
kemampuan diri 

Mengerjakan soal sendiri    8, 9  2 
Mengaktualisasi bakat yang 
dimiliki  1,2    2 

2. Optimis 
Yakin bisa melakukan 
sesuatu & berpikir positif  3  12  2 

Tidak takut gagal  4  10, 11  3 

3. Obyektif 
  

 Menerima hasil dengan 
lapang hati  13    1 

4. Bertanggung jawab 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan  5    1 

 Tekun belajar    14, 15  2 

5. Rasional dan realistis 
Melakukan kegiatan yang 
masuk akal dan sesuai 
kenyataan  6, 7    2 

 

Keterangan : 

Favorable : nomor soal yang mendukung 

Unfavorable : nomer soal yang tidak mendukung. 
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b. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk melihat lebih mendalam 

mengenai hal-hal tertentu mengenai responden dan menemukan 

permasalahan ketika studi pendahuluan. Metode wawancara ini 

dilakukan jika jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam penelitian ini 

akan menggunakan metode wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh.42 Wawancara ini digunakan untuk 

menanyakan bagaimana pola asuh yang dilakukan orang tua dan rasa 

percaya diri anak kepada orang tua. 

c. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip Sugiyono, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis yang meliputi proses pengamatan dan ingatan. 

Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah observasi nonpartisipan. 

Observasi nonpartisipan adalah observasi  dimana peneliti hanya akan 

mengamati rasa percaya diri anak saja tanpa masuk dalam kegiatan 

responden. Metode observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

rasa percaya diri anak di dalam kelas menjelang ujian akhir nasional.    

 

 

                                            
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hlm.138 
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5. Analisis data 

Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan, maka teknik analisis 

data akan menggunakan teknik Product Moment dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 16 for Windows.   

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini maka penulisan 

skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I : Berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Gambaran umum MIN Ngestiharjo Wates yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, 

keadaan guru, karyawan, dan siswa serta sarana prasarana yang 

menunjang jalannya proses pembelajaran. 

Bab III : Berupa hasil penelitian tentang pola asuh orang tua terhadap rasa 

percaya diri anak yang membahas pengaruh dari pola asuh orang 

tua, besar pengaruh pola asuh orang tua serta cara 

mengembangkan rasa percaya diri anak kelas VI MIN Ngestiharjo 

yang dilakukan oleh orang tua menjelang ujian akhir nasional. 

Bab IV : Berisi tentang kesimpulan yang merupakan ringkasan dari 

penelitian yang dilakukan, saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan dan pembahasan data di atas dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Korelasi pola asuh demokratis dan percaya diri, berdasarkan nilai 

koefisien 0.285 dan P (Sig.2-tailed) 0.284 menunjukkan bahwa ada 

korelasi dengan arah positif namun tidak signifikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara pola asuh demokratis 

dengan rasa percaya diri menjelang ujian akhir nasional. Hal ini berarti 

jika pola asuh demokratis meningkat maka percaya diri juga ikut 

meningkat.  

2. Korelasi pola asuh otoriter dan percaya diri, berdasarkan nilai 

koefisien 0.388 dan P (Sig.2-tailed) 0.137 menunjukkan bahwa ada 

korelasi namun tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada korelasi antara pola asuh otoriter dengan rasa percaya diri 

menjelang ujian akhir nasional. Arah korelasi dari korelasi pola asuh 

otoriter dengan percaya diri adalah positif. Hal ini berarti jika pola 

asuh otoriter meningkat maka percaya diri juga ikut meningkat.   

3. Korelasi pola asuh permisif dengan percaya diri, berdasarkan nilai 

koefisien 0.011 dan P (Sig.2-tailed) 0.969 menunjukkan bahwa ada 

korelasi dengan arah positif namun tidak signifikan. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara pola asuh permisif 

dengan rasa percaya diri menjelang ujian akhir nasional. Hal ini berarti 

jika pola asuh permisif meningkat maka percaya diri juga ikut 

meningkat.  

 

B. Saran 

Dengan melihat kekurangan dalam pengambilan dan pengolahan data, 

maka penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara 

lain: 

1. Bagi orang tua, meskipun pola asuh orang tua memiliki hubungan 

yang kecil terhadap rasa percaya diri anak namun dengan pola asuh 

orang tua yang baik (demokratis) akan membuat anak memiliki rasa 

percaya diri yang lebih dibandingkan pola asuh orang tua yang lain. 

2. Pemberian nasehat serta peneladanan mengenai cara berperilaku 

dengan percaya diri juga akan membantu anak agar tidak minder, takut 

maupun lebih percaya diri dalam menatap masa depannya nanti.  

3. Penanaman nilai religiusitas dalam mendidik anak agar percaya diri 

juga penting. Hal ini akan terlihat ketika anak mengerjakan soal ujian 

apakah anak mengerjakan ujian dengan percaya diri atau masih 

bertanya pada temannya. Penanaman nilai religius dan juga 

kepribadian anak dapat dilakukan sejak dini dengan menggunakan pola 

asuh islami. Pola asuh islami dimulai sejak dalam masa pra konsepsi 

pernikahan untuk memilih calon orang tua yang baik. Dilanjutkan 
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dalam masa kandungan dengan berperilaku baik, menjaga lisan dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Dengan pola asuh islami diharapkan 

anak dapat meneladani kepribadian orang tua yang baik dan 

menjadikan anak sebagai orang yang percaya diri serta meyakini 

kemampuan yang dimiliki diri sendiri.  

4. Bagi peneliti, disarankan untuk meneliti secara cermat dan melihat 

kemungkinan-kemungkinan adanya aspek lain yang mempengaruhi 

serta faktor pendukung dari pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

rasa percaya diri anak menjelang ujian akhir nasional. 
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Lampiran I 

Kuesioner Pola Asuh Otoriter 
Nama  :...........................  Kelas  :...................... 
No. Absen :...........................  Hari/Tanggal :...................... 

Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang sesuai dibawah ini. 

Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S   =  Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju   
N  = Netral 
 
 
  

No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Orang tua mengatur jadwal kegiatan sehari-hariku.      
2.  Saat aku mendapat nilai jelek, orang tuaku 

memarahiku. 
     

3. Orang tua selalu menghukumku jika aku melakukan 
kesalahan. 

     

4. Orang tua memarahiku jika aku membolos tanpa 
mendengar penjelasanku. 

     

5. Saat aku telat pulang sekolah, orang tua memarahiku.      
6. Orang tua memarahiku saat jam belajar aku nonton 

televisi. 
     

7. Orang tua memaksaku mengikuti bimbingan belajar.      
8. Orang tua tidak pernah memberikan hadiah atau pujian 

jika aku mendapat juara kelas. 
     

9. Orang tua marah jika aku tidak bersikap baik.      
10. Orang tua memarahiku jika aku mendapat teguran dari 

sekolah. 
     

11. Orang tua selalu menyuruhku belajar.       
12. Orang tua menuntutku mendapat nilai terbaik.      
13. Orang tua memilihkan sekolah untukku.      
14. Orang tua selalu mengingatkanku mengerjakan PR.      
15. Orang tua menuntutku jujur dalam ujian.      



Kuesioner Pola Asuh Demokratis 
Nama  :...........................  Kelas  :...................... 
No. Absen :...........................  Hari/Tanggal :...................... 

 
Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang sesuai dibawah ini. 

No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Aku dan orang tua bersama-sama membuat jadwal  kegiatan 

sehari-hari.  
     

2. Orang tua menghukumku saat aku melakukan kesalahan 
namun dengan menyertakan penjelasannya. 

     

3. Orang tua selalu menanyakan keinginan aku.      

4. 
 

Ketika aku membolos, orang tua selalu menegurku.      

5.  Saat aku telat pulang sekolah, orang tua mendengarkan 
penjelasanku. 

     

6. Orang tua menegurku saat aku belajar sambil nonton 
televisi. 

     

7. Orang tua memintaku untuk ikut bimbingan belajar.      

8. Orang tuku berusaha memnuhi kebutuhan sekolahku.      

9. Orang tua memberikan hadiah atau pujian ketika aku 
mendapat juara kelas. 

     

10. Saat aku mendapat nilai jelek, orang tuaku menasehatiku 
agar rajin belajar. 

     

11. Orang tua menjelaskan cara bertingkah laku yang baik 
kepada orang lain. 

     

12. Orang tua menanyakan alasan mengapa aku mendapat 
teguran dari sekolah dan menasehatiku. 

     

13. Orang tua selalu mendukung kegiatan positif yang aku 
lakukan. 

     

14. Orang tua membantu jika aku kesulitan belajar.      

15. Orang tua selalu mendengar pendapatku.      

16. Orang tua menasehatiku agar rajin belajar.       

17. Orang tua menasehatiku rajin belajar agar mendapat nilai 
terbaik di sekolah . 

     

18. Orang tua membantu memilihkan sekolah yang saya 
inginkan setelah lulus sekolah. 

     



19. Orang tua mengingatkanku untuk mengerjakan PR.      

20. Orang tua selalu menasehatiku untuk jujur dalam 
mengerjakan ujian. 

     

 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S   =  Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju   
N  = Netral 
 
  



Kuesioner Pola Asuh Permisif 
Nama  :...........................  Kelas  :...................... 
No. Absen :...........................  Hari/Tanggal :...................... 

 
Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang sesuai dibawah ini. 

No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
 

Orang tua tidak peduli dengan apa yang aku lakukan 
setiap hari. 

     

2. 
 

Orang tua selalu sibuk mengurusi kebutuhannya sendiri 
dibanding kebutuhanku. 

     

3.  Orang tua tidak peduli ketika aku mendapat juara kelas.      

4. Orang tua tidak pernah memberikan hukuman jika aku 
melakukan kesalahan. 

     

5. Saat aku mendapat nilai jelek, orang tua tidak 
memperdulikannya. 

     

6. Orang tua tidak pernah memperhatikan tingkah lakuku 
setiap hari. 

     

7. Aku merasa orang tua tidak mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler yang aku pilih. 

     

8. Ketika aku membolos, orang tua membiarkanku.      

9. Jika aku kesulitan belajar, orang tua membiarkanku.      

10. Orang tua tidak peduli dengan pendapatku.      

11. Saat aku telat pulang sekolah, orang tua membiarkanku.      

12. Orang tua tidak pernah menuntutku mendapat nilai 
terbaik. 

     

13. Orang tua menyerahkan semuanya kepadaku termasuk 
dalam memilih sekolah. 

     

14. Orang tua tidak pernah menyuruhku mengerjakan PR.      

15. Orang tua tidak pernah menyuruhku mengerjakan sendiri 
ujianku. 

     

 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S   =  Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju   
N  = Netral 
 



Lampiran II  
 
Kuesioner Percaya Diri 

Nama  :...........................  Kelas  :...................... 
No. Absen :...........................  Hari/Tanggal :...................... 

 

Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang sesuai dibawah ini. 

No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (les)  di 

sekolah. 
     

2. Saya tahu apa bakat saya.      
3. Saya ingin menjadi juara kelas.      
4. Saya yakin lulus Ujian Akhir Nasional.      
5. Saya mengerjakan PR dari guru.      
6. Jam belajar saya lebih lama menjelang UAN.      
7. Saya harus rajin belajar agar lulus UAN.      
8. Saya suka menyontek dalam ujian.      
9. Saya suka bertanya pada teman ketika ujian.      
10. Saya tidak suka mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler (les) di sekolah. 
     

11. Saya tidak ingin menjadi juara kelas.      
12. Saya tidak bersemangat dan tidak kreatif.      
13. Saya mendapat nilai jelek di kelas.      
14. Saya tidak mengerjakan PR dari guru.      
15. Saya memilih menonton TV dibanding belajar.      

 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S   =  Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju   
N  = Netral 
  



Lampiran III Jawaban Responden Pola Asuh Orang Tua 

 

DEMOKRASI 

            
No. Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 JUMLAH ITEM 

1 Nita 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

2 Umi 5 3 5 4 5 3 4 4 5 38 

3 Muh 3 5 5 5 5 4 5 5 5 42 

4 Sri  1 1 1 1 1 1 4 1 1 12 

5 Siddiq 3 4 5 3 5 5 5 5 5 40 

6 Deni 3 3 2 3 4 3 5 5 4 32 

7 Lina 5 3 5 4 5 4 5 5 5 41 

8 Erwin 5 5 2 5 5 4 5 5 5 41 

9 Iin 3 5 1 5 5 1 5 5 5 35 

10 Nurul 4 1 1 3 4 5 5 5 4 32 

11 Tami 3 3 3 5 5 3 5 5 5 37 

12 Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

13 Wulan 2 4 4 4 4 4 5 5 4 36 

14 Yuliana 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

15 Anis 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

16 Yusuf 4 4 1 5 4 4 4 4 4 34 

 

  



  

Permisif 

            No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 JUMLAH ITEM 

1 Nita 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

2 Umi 1 1 3 2 1 3 2 4 2 19 

3 Muh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

4 Sri  1 1 1 1 1 1 2 1 5 14 

5 Siddiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

6 Deni 2 3 3 5 4 1 2 2 4 26 

7 Lina 1 1 3 2 1 3 4 4 2 21 

8 Erwin 1 1 1 4 1 2 2 2 3 17 

9 Iin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

10 Nurul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

11 Tami 5 4 2 3 2 2 1 2 3 24 

12 Putri 2 2 2 4 2 2 2 2 4 22 

13 Wulan 2 1 4 2 1 1 2 2 4 19 

14 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

15 Anis 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 

16 Yusuf 4 3 2 5 5 3 4 4 4 34 



Otoriter 

         No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 JUMLAH ITEM 

1 Nita 2 4 2 3 4 4 19 

2 Umi 1 3 4 4 4 3 19 

3 Muh 5 5 5 5 3 5 28 

4 Sri  1 1 1 1 1 1 6 

5 Siddiq 5 5 4 5 4 5 28 

6 Deni 2 4 5 5 4 4 24 

7 Lina 2 5 4 4 5 5 25 

8 Erwin 5 5 2 4 4 5 25 

9 Iin 1 1 1 5 4 5 17 

10 Nurul 2 1 3 5 4 4 19 

11 Tami 2 3 2 5 4 5 21 

12 Putri 2 4 4 5 4 5 24 

13 Wulan 5 5 2 5 5 5 27 

14 Yuliana 5 5 5 5 5 5 30 

15 Anis 5 5 5 5 5 5 30 

16 Yusuf 2 2 2 4 4 5 19 

 

  



Lampiran IV Jawaban Responden Variabel Percaya Diri 

 

Percaya diri 

              No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 JUMLAH ITEM 

1 Nita 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 38 

2 Umi 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 37 

3 Muh 5 5 4 5 3 3 4 4 4 3 4 44 

4 Sri  4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 38 

5 Siddiq 5 5 3 5 5 5 3 5 3 3 5 47 

6 Deni 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 52 

7 Lina 5 5 3 5 5 4 5 5 2 4 5 48 

8 Erwin 4 5 5 4 2 2 5 2 4 5 3 41 

9 Iin 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 4 46 

10 Nurul 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

11 Tami 3 5 4 5 3 3 3 5 3 3 4 41 

12 Putri 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 51 

13 Wulan 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 41 

14 Yuliana 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 53 

15 Anis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 

16 Yusuf 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

  



Lampiran V Hasil Olah Data 

Pengujian Regresi Linier Pola Asuh 
Demokratis dengan Percaya Diri 

 



REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Percaya_diri 
  /METHOD=ENTER Demokratis 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,*ZPRED) (*ZPRED ,Percaya_diri) 
  /RESIDUALS NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL. 

Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Percaya_diri 46.1875 6.30575 16 

Demokratis 36.8125 7.76504 16 

 

Correlations 

  Percaya_diri Demokratis 

Pearson Correlation Percaya_diri 1.000 .285 

Demokratis .285 1.000 

Sig. (1-tailed) Percaya_diri . .142 

Demokratis .142 . 

N Percaya_diri 16 16 

Demokratis 16 16 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Demokratisa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Percaya_diri 

  
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .285a .081 .016 6.25575 

a. Predictors: (Constant), Demokratis  

b. Dependent Variable: Percaya_diri  



 

 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.658 7.816  4.818 .000 

Demokratis .232 .208 .285 1.114 .284 
a. Dependent Variable: Percaya_diri    
  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 48.557 1 48.557 1.241 .284a 

Residual 547.881 14 39.134   
Total 596.438 15    

a. Predictors: (Constant), Demokratis    
b. Dependent Variable: Percaya_diri    



 

  
Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual Percaya_diri Predicted Value Residual 

1 -1.316 38.00 46.2309 -8.23094 

2 -1.513 37.00 46.4626 -9.46265 

3 -.542 44.00 47.3895 -3.38947 

4 -.390 38.00 40.4383 -2.43832 

5 .012 47.00 46.9261 .07394 

6 1.107 52.00 45.0724 6.92758 

7 .135 48.00 47.1578 .84224 

8 -.984 41.00 47.1578 -6.15776 

9 .037 46.00 45.7675 .23246 

10 1.587 55.00 45.0724 9.92758 

11 -.836 41.00 46.2309 -5.23094 

12 .466 51.00 48.0846 2.91542 

13 -.799 41.00 45.9992 -4.99924 

14 .860 53.00 47.6212 5.37883 

15 .823 53.00 47.8529 5.14712 

16 1.353 54.00 45.5358 8.46417 

a. Dependent Variable: Percaya_diri  



Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 40.4383 48.0846 46.1875 1.79920 16 
Std. Predicted Value -3.195 1.054 .000 1.000 16 
Standard Error of Predicted 
Value 1.564 5.393 2.022 .926 16 

Adjusted Predicted Value 44.1132 47.7339 46.5418 1.15846 16 
Residual -9.46265 9.92758 .00000 6.04362 16 
Std. Residual -1.513 1.587 .000 .966 16 
Stud. Residual -1.564 1.662 -.017 1.021 16 
Deleted Residual -1.01103E1 10.88678 -.35425 6.96607 16 
Stud. Deleted Residual -1.658 1.787 -.013 1.052 16 
Mahal. Distance .001 10.211 .937 2.494 16 
Cook's Distance .000 .856 .094 .206 16 
Centered Leverage Value .000 .681 .062 .166 16 
a. Dependent Variable: Percaya_diri    
 

Charts 

 

 

 



 

 

 

 

 



Pengujian Regresi Linier Pola Asuh Otoriter 
dengan Percaya Diri 

 

 
  



REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Percaya_diri 
  /METHOD=ENTER Otoriter 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,*ZPRED) (*ZPRED ,Percaya_diri) 
  /RESIDUALS NORM(ZRESID) 

  /CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL. 
 

Regression 
 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Percaya_diri 46.1875 6.30575 16 
Otoriter 22.5625 6.13154 16 

 
Correlations 

  Percaya_diri Otoriter 

Pearson Correlation Percaya_diri 1.000 .388 

Otoriter .388 1.000 
Sig. (1-tailed) Percaya_diri . .068 

Otoriter .068 . 
N Percaya_diri 16 16 

Otoriter 16 16 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Otoritera . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Percaya_diri 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .388a .151 .090 6.01437 
a. Predictors: (Constant), Otoriter  
b. Dependent Variable: Percaya_diri  
 
  



ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 90.020 1 90.020 2.489 .137a 

Residual 506.417 14 36.173   
Total 596.438 15    

a. Predictors: (Constant), Otoriter     
b. Dependent Variable: Percaya_diri    
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.173 5.909  6.291 .000 

Otoriter .400 .253 .388 1.578 .137 
a. Dependent Variable: Percaya_diri    
 

Casewise Diagnosticsa 

Case 
Number Std. Residual Percaya_diri Predicted Value Residual 

1 -1.125 38.00 44.7642 -6.76416 
2 -1.291 37.00 44.7642 -7.76416 
3 -.725 44.00 48.3600 -4.35997 
4 -.261 38.00 39.5702 -1.57021 
5 -.226 47.00 48.3600 -1.35997 
6 .871 52.00 46.7618 5.23817 
7 .139 48.00 47.1614 .83863 
8 -1.024 41.00 47.1614 -6.16137 
9 .338 46.00 43.9651 2.03491 
10 1.702 55.00 44.7642 1.02358E1 
11 -.759 41.00 45.5632 -4.56323 
12 .705 51.00 46.7618 4.23817 
13 -1.157 41.00 47.9604 -6.96043 
14 .639 53.00 49.1590 3.84096 
15 .639 53.00 49.1590 3.84096 
16 1.536 54.00 44.7642 9.23584 
a. Dependent Variable: Percaya_diri  
 

  



Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 39.5702 49.1590 46.1875 2.44976 16 
Std. Predicted Value -2.701 1.213 .000 1.000 16 
Standard Error of Predicted 
Value 1.547 4.456 2.013 .708 16 

Adjusted Predicted Value 41.4811 48.9261 46.2675 2.20278 16 
Residual -7.76416 10.23584 .00000 5.81044 16 
Std. Residual -1.291 1.702 .000 .966 16 
Stud. Residual -1.350 1.779 -.005 1.015 16 
Deleted Residual -8.48547 11.18677 -.08001 6.42890 16 
Stud. Deleted Residual -1.394 1.949 .006 1.050 16 
Mahal. Distance .055 7.296 .938 1.755 16 
Cook's Distance .001 .147 .053 .042 16 
Centered Leverage Value .004 .486 .062 .117 16 
a. Dependent Variable: Percaya_diri    
 
Charts 

 

 



 

 

 

 

  



Pengujian Regresi Linier Pola Asuh Permisif  
dengan Percaya Diri 

 

 

 

  



REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Percaya_diri 
  /METHOD=ENTER Permisif 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,*ZPRED) (*ZPRED ,Percaya_diri) 
  /RESIDUALS NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL. 
 
Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Percaya_diri 46.1875 6.30575 16 

Permisif 16.8125 7.51193 16 

 

Correlations 

  Percaya_diri Permisif 

Pearson Correlation Percaya_diri 1.000 .011 

Permisif .011 1.000 
Sig. (1-tailed) Percaya_diri . .484 

Permisif .484 . 
N Percaya_diri 16 16 

Permisif 16 16 

 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Permisifa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Percaya_diri 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .011a .000 -.071 6.52670 
a. Predictors: (Constant), Permisif  
b. Dependent Variable: Percaya_diri  

ANOVAb 



 

 

 
 

 

 

 

  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .068 1 .068 .002 .969a 

Residual 596.370 14 42.598   
Total 596.438 15    

a. Predictors: (Constant), Permisif    
b. Dependent Variable: Percaya_diri    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.037 4.109  11.203 .000 

Permisif .009 .224 .011 .040 .969 

a. Dependent Variable: Percaya_diri    

Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual Percaya_diri Predicted Value Residual 

1 -1.256 38.00 46.1981 -8.19811 
2 -1.411 37.00 46.2070 -9.20704 
3 -.324 44.00 46.1177 -2.11770 
4 -1.251 38.00 46.1624 -8.16237 
5 .135 47.00 46.1177 .88230 
6 .878 52.00 46.2696 5.73041 
7 .272 48.00 46.2249 1.77509 
8 -.795 41.00 46.1892 -5.18918 
9 -.018 46.00 46.1177 -.11770 
10 1.361 55.00 46.1177 8.88230 
11 -.805 41.00 46.2517 -5.25172 
12 .730 51.00 46.2338 4.76615 
13 -.798 41.00 46.2070 -5.20704 
14 1.054 53.00 46.1177 6.88230 
15 1.053 53.00 46.1266 6.87337 
16 1.173 54.00 46.3411 7.65894 
a. Dependent Variable: Percaya_diri  



Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 46.1177 46.3411 46.1875 .06712 16 
Std. Predicted Value -1.040 2.288 .000 1.000 16 
Standard Error of Predicted 
Value 1.632 4.187 2.228 .620 16 

Adjusted Predicted Value 40.9856 46.9919 45.7535 1.45819 16 
Residual -9.20704 8.88230 .00000 6.30539 16 
Std. Residual -1.411 1.361 .000 .966 16 
Stud. Residual -1.461 1.530 .029 1.044 16 
Deleted Residual -9.88043 13.01443 .43395 7.44015 16 
Stud. Deleted Residual -1.530 1.615 .032 1.070 16 
Mahal. Distance .001 5.235 .938 1.246 16 
Cook's Distance .000 .818 .100 .197 16 
Centered Leverage Value .000 .349 .062 .083 16 
a. Dependent Variable: Percaya_diri    
 
 

Charts 

 



 

 

 

 

 



 

Pengujian Normalitas 

Input 

 
 

Output 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Demokratis Permisif Otoriter Percaya_diri 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 
 
SAVE OUTFILE='D:\SKRIPPPPSI OLAH DATA PD\reviiiiiisiiiiiannnnn\ollaaah data 30mei1
3\input '+ 
    'normalitas.sav' 

  /COMPRESSED. 
 



NPar Tests 

[DataSet0]  

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Demokratis 16 36.8125 7.76504 12.00 45.00 
Permisif 16 16.8125 7.51193 9.00 34.00 
Otoriter 16 22.5625 6.13154 6.00 30.00 
Percaya_diri 16 46.1875 6.30575 37.00 55.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Demokratis Permisif Otoriter Percaya_diri 
N 16 16 16 16 
Normal Parametersa Mean 36.8125 16.8125 22.5625 46.1875 

Std. Deviation 7.76504 7.51193 6.13154 6.30575 
Most Extreme Differences Absolute .205 .193 .156 .170 

Positive .146 .193 .113 .170 
Negative -.205 -.149 -.156 -.152 

Kolmogorov-Smirnov Z .821 .771 .622 .679 
Asymp. Sig. (2-tailed) .511 .592 .833 .747 
a. Test distribution is Normal. 
    

  



Pengujian Korelasi 
 

  



CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Demokratis Permisif Otoriter Percaya_diri 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
 

Correlations 
 

[DataSet0] D:\SKRIPPPPSI OLAH DATA PD\reviiiiiisiiiiiannnnn\ollaaah data 30mei13\input 

normalitas.sav 

 
Correlations 

  Demokratis Permisif Otoriter Percaya_diri 
Demokratis Pearson Correlation 1 -.081 .854** .285 

Sig. (2-tailed)  .767 .000 .284 
N 16 16 16 16 

Permisif Pearson Correlation -.081 1 -.173 .011 
Sig. (2-tailed) .767  .522 .969 
N 16 16 16 16 

Otoriter Pearson Correlation .854** -.173 1 .388 
Sig. (2-tailed) .000 .522  .137 
N 16 16 16 16 

Percaya_diri Pearson Correlation .285 .011 .388 1 
Sig. (2-tailed) .284 .969 .137  
N 16 16 16 16 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

 
  



r Table (Pearson Product Moment) (Signifikan Level 0.05)  

N 1-tailed 2-tailed N 1-tailed 2-tailed 
3 0.988 0.997 41 0.261 0.308 
4 0.900 0.950 42 0.257 0.304 
5 0.805 0.878 43 0.254 0.301 
6 0.729 0.811 44 0.251 0.297 
7 0.669 0.755 45 0.248 0.294 
8 0.622 0.707 46 0.246 0.291 
9 0.582 0.666 47 0.243 0.288 
10 0.549 0.632 48 0.240 0.285 
11 0.521 0.602 49 0.238 0.282 
12 0.497 0.576 50 0.235 0.279 
13 0.476 0.553 51 0.233 0.276 
14 0.458 0.532 52 0.231 0.273 
15 0.441 0.514 53 0.228 0.270 
16 0.426 0.497 54 0.226 0.268 
17 0.412 0.482 55 0.224 0.265 
18 0.400 0.468 56 0.222 0.263 
19 0.389 0.456 57 0.220 0.261 
20 0.378 0.444 58 0.218 0.258 
21 0.369 0.433 59 0.216 0.256 
22 0.360 0.423 60 0.214 0.254 
23 0.352 0.413 61 0.213 0.252 
24 0.344 0.404 62 0.211 0.250 
25 0.337 0.396 63 0.209 0.248 
26 0.330 0.388 64 0.207 0.246 
27 0.323 0.381 65 0.206 0.244 
28 0.317 0.374 66 0.204 0.242 
29 0.312 0.367 67 0.203 0.240 
30 0.306 0.361 68 0.201 0.239 
31 0.301 0.355 69 0.200 0.237 
32 0.296 0.349 70 0.198 0.235 
33 0.291 0.344 71 0.197 0.233 
34 0.287 0.339 72 0.195 0.232 
35 0.283 0.334 73 0.194 0.230 
36 0.279 0.329 74 0.193 0.229 
37 0.275 0.325 75 0.191 0.227 
38 0.271 0.320 76 0.190 0.226 
39 0.267 0.316 77 0.189 0.224 
40 0.264 0.312 78 0.188 0.223 
41 0.261 0.308 79 0.186 0.221 
42 0.257 0.304 80 0.185 0.220 



Lampiran VII Hasil Wawancara 

 

Catatan Lapangan  

 
Metode pengumpulan data : Wawancara 1 

Hari/tanggal   : Sabtu, 9 Februari 2013 

Jam    : 17.00 WIB 

Lokasi    : Ruang makan Mbah Hudi Latief 

Sumber data   : Ibu Sujilah (Sri) 

 

Menurut Ibu Sujilah (orang tua dari Sri), Sri adalah anak yang memiliki rasa 

percaya diri. Hal ini terlihat saat Sri mengerjakan PR sendiri,  sri juga kerap mengikuti 

ekstra kurikuler yang ada disekolahnya. Ketika dia disuruh untuk les atau bimbingan 

belajar, dia nurut. Orang tua Sri juga peduli dengan kegiatan Sri. Orang tua mengantar 

Sri ke tempat bimbingan belajar yang agak jauh dari rumahnya (Desa Toyan) ketika 

pertama kali Sri mulai mengikuti bimbingan belajar.  

Berbeda dengan teman-teman yang lainnya, Sri memiliki sedikit kekurangan. 

Ketika berumur lima bulan, ada benjolan di kepalanya setelah diperiksa ternyata Sri 

mengalami penyakit tumor yang menyerang syaraf di kepalanya sehingga 

mengharuskan dia untuk di rawat di rumah sakit Sardjito selama  1 bulan. Hingga dia 

TK pun, Sri masih sering Step jika dia dimarahi. Untuk menjaga kondisi Sri, orang tua 

jarang marah dan memenuhi kebutuhan sekolah yang diperlukan Sri. Sampai saat ini, 

Sri masih duduk di kelas enam padahal umurnya telah mencapai kelas SMA namun 

karena penyakit tersebut membuat dia mengalami gangguan dalam belajar. 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 

 
Metode pengumpulan data : Wawancara 2 

Hari/tanggal   : Minggu, 10 Februari 2013 

Lokasi    : Ruang tamu 

Sumber data   : 14 wali murid kelas VI MIN Ngestiharjo  

 

Pada hari Minggu tanggal 10 Februari 2013 pukul 09.00-13.30 WIB, peneliti 

melakukan wawancara kepada 14 wali murid kelas VI MIN Ngestiharjo. Wawancara 

dilakukan untuk melihat bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak menjelang ujian 

akhir nasional. Wawancara ini dilakukan dengan mendatangi rumah wali murid satu per 

satu.  

Hasil wawancancara yang dihasilkan antara lain sebagian besar wali murid 

mengatur jadwal kegiatan sehari-hari anak mereka. Sebagian orang tua menasehati 

anaknya untuk rajin belajar, mengikuti bimbingan belajar, mematikan tv ketika anak 

belajar sambil nonton TV, meminta anak untuk mendapatkan nilai tertinggi dan orang 

tua akan marah jika anak mendapat nilai jelek. Orang tua juga akan membantu anak jika 

anak kesulitan dalam  mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. Namun ada beberapa orang 

tua yang membiarkan anak mengerjakan semua tugasnya sendiri.  

Orang tua tidak pernah memberikan hukuman menggunakan tangan (fisik) 

hanya dengan menasehati jika anak membolos, telat pulang sekolah, atau ketahuan 

menyontek. Sebagian besar orang tua menangguhkan kebutuhan sekolah anaknya 

dengan alasan belum ada uang. Komunikasi antara orang tua  dan anak mengenai cita-

cita maupun pengajuan pendapat jarang terjadi. Semua diserahkan kepada anak 

termasuk pemilihan sekolah setelah lulus MI nanti. Orang tua hanya mendukung dan 

mengarahkan sesuai dengan hasil nilai ujian yang diterima anak. 

Orang tua tidak pernah memberikan hadiah ataupun pujian kepada anak ketika 

anak mendapatkan nilai yang bagus ataupun mendapatkan juara kelas. Mereka tidak 



mempedulikan anaknya mendapat juara kelas namun jika anak mendapat nilai jelek, 

orang tua akan marah dan menasehati untuk rajin belajar. Orang tua juga tidak mau tahu 

apakah anak mempunyai PR atau tidak. Mereka menganggap bahwa anak telah 

menyiapkan waktu tersendiri untuk mengerjakan PR mereka.  

Dari wawancara yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa sebagian besar orang tua akan memarahi dan menasehati anak untuk 

rajin belajar apalagi jika anak mendapat nilai jelek. Namun jika anak mendapat nilai 

bagus dan menjadi juara kelas orang tua tidak mempedulikannya. Orang tua dan anak 

jarang berkomunikasi mengenai masa depan anak. semua diserahkan kepada anak 

termasuk pemilihan sekolah setelah lulus madrasah nanti. Orang tua jarang menyuruh 

anak untuk mengerjakan PR.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XV  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf  
Arab 

Nama Huruf  
Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 S\a’ Ś es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 H}a h{ ha (dengan titik dibawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص
 D}ad d{ de (dengan titik di bawah) ض
 Ţa Ţ te (dengan titik di bawah) ط
 Z}a z{ zet (dengan titik di bawah) ظ
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك



 Lam L ‘el ل
 Mim M ‘em م
 Nun N ‘en ن
 Waw W We و
  Ha’ H ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ى

 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis muta‘aqqidi>n متعقدين
 Ditulis ‘iddah عدة

 
 

  C.    Ta’marbutah  

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

 
 Ditulis Hibbah هبة
 Ditulis Jizyah جزية

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehedaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 
 ‘<Ditulis Kara>mah al auliya كرمة الأولياء

 

2. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 



 
 Ditulis Zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر

 
C. Vokal Pendek 

 
 Kasrah ditulis ـِــ

 
I 

 fath}ah  Ditulis A ـَــ
 d}ammah Ditulis U ـُــ

 
 
 

D. Vokal Panjang 
 

1 Fathah + alif 
 جاهلية

Ditulis a> 
ja>hiliyyah 

2 Fathah + ya’mati 
 يسعى

Ditulis a> 
yas‘a> 

3 Kasrah + ya’mati 
 كريم

Ditulis i> 
kari>m 

4 Dammah + wawu mati 
 فروض

Ditulis u> 
furu>d} 

 
 

E. Vokal Rangkap 
 

1 Fath}ah + ya’ mati 
 بينكم

Ditulis Ai 
Bainakum 
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vm
Tarbiyah dan Keguruan

Nama

NIM

Jurusar/ Program Studi

Semester

Fakultas

Mengajukan judul skiripsi / tugas akhir sebagai berikut:

PENGARUTI POLA ASI]H ORANG TUA TERHADAP RASA PERCAYA DIRI

ANAK KELAS VI MIN NGESTIHAR.'O MENJELANG UJIAN AKIIIR
NASIONAL

Diubahmenjadi:

KORELASI AI\ITARA POLA ASIIH ORANG TUA DENGAI\I RASA

PERCAYA DIRI ANAK KELAS VI MIN NGESTIIIAR.TO MENJELAI\IG

UJIAN AKHIRNASIONAL

Besar harapan saya judul skripsi di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapal/Ibu

diu0apkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Pemohon"

04
Tri Sushowati

09480054
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Jln.Lalrsda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@,Telkom.net

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari

Tanggal

Waktu
Materi

NamaMahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

TahunAkademik

Judul Skripsi

Selasa

8 Januari 2013

10.30-11.30 WIB
Seminar Proposal Skripsi

Tri Susilowati

094800s4

PGMI.
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Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERIIADAP RASA
PERCAYA DIRI ANAK KELAS VI MIN NGESTIIIARJO
MENJELANG UJIAN AKHIR NASIONAL

Yogyakarta, 8 Januari 2013
oderator

t"\-
Eva Latipah, M.Si

NIP. 19780508 200606 2013

NO. JABATAN NAMA TANDA TANGAN

1. Pembimbing Eva Latipah, M. Si

Pembahas:

NO. NIM NAMA TA}{DA TANGAN
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KEMENTERIAN AGAMA RI
LINIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

Jln Lalcsda Adisucipto , Telp. : (0274) 513056 Fm. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net

Nomor : UIN.2/PGMVPP.00.9/ 0l 5412012
Larnp. : I Eksemplar
Hal : Permohonan sebdgdi Pembimbing Skripsi

Yogyakarta, 10 Desember 2012

Kepada Yth.
Eva Latipah, M. Si
Dosen Fak. Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

As s alam u' aluikum Wr. lYb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan Proposal Skripsi, Bapak/ Ibu telah

ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama

NIM

Program Studi

Judul Skripsi

Tri Susilowati

09480054

PGMI

Pengaruh PoIa Asuh Orang Tua Terhadap Rasa Percaya Diri Anak
Kelas VI MIN Ngestiharjo Menjelang Ujian Akhir Nasional

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Was s alam u' alaik um Wr. Wb.

Studi PGMI

.Pd
NIP. 19660130 1993032 002

Tembusan:

1.
)
J.
4
5.

Dekan (sebagai laporan);
Program Studi PGMI;
Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas
Bina Riset/Slaipsi;
Mahasiswa yang bersangkutan.

ffitr"6&

Tarbiyah dan Keguruan;



Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

Universitos lslom Negeri Sunon Kol'rjogo FM-UINSK-BM.O5IRO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Tri Susilowati

09480054

PGMI.
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201212013
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
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Pembimbing
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PBNANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU

Alamat: Jl. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 714402 Kode Pos 55611

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 l00ll9llll20l3

Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP
PT/lnstansi
Keperluan
Judul/Tema

Tembusan kepada Yth. :

L Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)
2. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo
3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo
5. Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Wates Kab
6. Kepala MIN Ngestiharjo Kec. Wates, Kab. Kulon Progo
7. Yang bersangkutan
8. Arsip.

2.

3.

4.

Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 07011149/V/2/2013 TANGGAL: 07 FEBRUARI
2013 PETRIHAL: IZIN PENELITIAN

L Keputusan Menteri Dalarn Negeri Nornor 6l Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor l8 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi PeJaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakata;
Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : l5 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor: l2 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah;
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelayanan pada Kantor
Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

TRI SUSILOWATI
094800s4
UNIVERSITAS ISLAM SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
IZIN PENELITIAN
PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP RASA PERCAYA DTRI
ANAK KELAS VI MIN NGESTIHARJO MENJELANG UJIAN AKHIR NASIONAL

MIN NGESTIHARJO KEC. WATES KABUPATEN KULON PROGO

: 07 Februari2013 s/d 07 Mei20l3

Lokasi

Waktu

Dengan ketentuan :

1, Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. Wajib menyerahkan hasil PenelitianiRiset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan

Terpadu Kabupaten Kulon Progo
4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kedtabilan Pemerintah dan, hanya diperlukan

untuk kepentingan ilmiah.
5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.

Ditetapkan di :Wates
Pada Tanggal : 19 Februari 2013

ANAMAN MODAL
N TERP

Tk.I; IV/b
1 1990032002

KEPALA

{.',t !1r r-

^ ['** LEF.q

Kulon Progo



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 56281 1 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070t1149N1212013

Membaca Surat : Pembantu Dekan I Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Nomor

Tanggal : 06 Februari2013 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat ; 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri 'Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeridan Pemerintah Daerah;

3. peraturan Gubernui Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah.
4. peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

TRI SOSILOWATI NIP/NIM : 09480054

: UlN.02/DT.1/PP.00.9168212013

Nama

Alamat
Judul

Lokasi

Waktu

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari

Pemerintah Daerah DIY kepada BupatiMalikota melalui institusiyang benvenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah 'lstimewa Yogyakarta melalui Biro

Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhicap institusi;

3. ljin ini-hanya dipergunakan untuk'keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;
4. ljin peneiitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila. pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta

Pada tanggal 07 Februari 2013.1

dan Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Kulon Progo cq KPT

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

4. Pembantu Dekan I Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yk

ffiCVang Bersangkutan

Jl. Marsda Adisucipto YogYakarta

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP RASA PERCAYA DIRI KELAS VI

MIN NGESTIHARJO MENJELANG UJIAN AKHIR NASIONAL

- Kel. NGESTIHARJO, Kec. WATES, Kota/Kab. KULON PROGO

07 Februari2013 s/d 07 Mei2013

A.n Sekretaris Daerah

Pembangunan
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